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Abstract. One of them is the Remote Sensing method, where this method is included 

in indirect exploration. Remote sensing is useful in identifying potential zones of 
mineral deposits by means of data interpretation. Hydrothermal alteration is a process 

of mineralogy, chemical and textural changes that occur in rocks caused by the 
interaction of hot fluids with the rocks they pass through. The alteration process is a 

form of metasomatism, namely the exchange of chemical components between fluids 
and rock walls. Although the interaction of hot fluids with assistance is an interrelated 

factor, temperature and fluid chemistry are probably the most influential factors in 
the hydrothermal alteration process. Hydrothermal alteration in epithermal systems 

does not depend much on wall rock composition, but is controlled more by rock 
gradient, temperature and fluid composition. Based on the interpretation of Landsat 

8 imagery, hydrothermal alteration minerals are known for their light orange 
appearance. If the potential alteration areas are digitized and then combined with a 

lineament pattern, it will show that the distribution of lattered rocks tends to follow 
the lineament pattern, but some are out of lineament. Most of the alteration area is in 

alignment with the northwestern direction of the research area. The alteration zone is 

a zone associated with epithermal gold mineralization. Based on the mapping of the 
potential for gold mineralization that has been carried out using the lithology, 

structure, and alteration approaches, the results of the overlay or merger show that the 
area with the potential for gold mineralization is in the Northwest of the study area, 

with a total area of distribution of potential mineralization, namely 57.92 ha. 
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Abstrak. Salah satunya teknologi metode Penginderaan Jauh (Remote Sensing), 
dimana metode ini termasuk ke dalam eksplorasi tak langsung. Penginderaan Jauh 

berguna dalam mengidentifikasi zona potensi endapan bahan galian dengan cara 
interpretasi data. Alterasi hidrotermal adalah suatu proses perubahan mineralogi, 

kimiawi dan tekstur yang terjadi pada batuan yang disebabkan oleh interaksi fluida 
panas dengan batuan yang dilaluinya. Proses alterasi merupakan suatu bentuk 

metasomatisme, yaitu pertukaran komponen kimiawi antara cairan-cairan dengan 
batuan dinding. Walaupun interaksi fluida panas dengan bantuan merupakan faktor 

yang saling terkait, tetapi temperatur dan kimia fluida kemungkinan merupakan 
faktor yang paling berpengaruh pada proses alterasi hidrotermal. Alterasi hidrotermal 

pada sistem epitermal tidak banyak bergantung pada komposisi batuan dinding, akan 
tetapi lebih dikontrol oleh kelulusan batuan, temperatur dan komposisi fluida. 

Berdasarkan hasil interpretasi Citra Landsat 8, mineral alterasi hidrotermal dikenal 
dengan kenampakan warna oranye muda. Apabila daerah potensi alterasi didigitasi 

dan kemudian digabungkan dengan pola kelurusan, maka akan menunjukkan sebaran 
batuan yang terlatrerasi cenderung mengikuti pola kelurusannya, tetapi ada juga yang 

berada di luar kelurusan. Sebagian besar daerah alterasi berada pada kelurusan 
dengan arah Barat Laut daerah penelitian. Zona alterasi tersebut merupakan zona 

yang berkaitan dengan pemineralan emas epitermal. Berdasarkan pemetaan potensi 
mineralisasi emas yang telah dilakukan terhadap pendekatan litologi, struktur, dan 

alterasi, maka dari hasil overlay atau penggabungan menunjukkan daerah yang 
berpotensi terdapat pemineralan emas berada pada Barat Laut daerah penelitian, 

dengan total luas dari sebaran potensi mineralisasi yaitu 57,92 ha. 

Kata Kunci: Pengindraan Jauh, Litologi, Alterasi.  
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A. Pendahuluan 

Jenis mineral endapan emas yang berada di Indonesia biasanya ditemukan pada endapan 
epitermal. Endapan epitermal merupakan salah satu endapan dari sistem hidrotermal yang 

terbentuk pada kedalaman dangkal, biasanya ditemukan dalam bentuk urat-urat tipis. Proses 

transportasi dari dapur magma yang menerobos melalui Lapisan Porphyri, High Sulfidation 

sampai lapisan Low Sulfidation merupakan proses yang terpenting dimana emas dibawa oleh 
mineral-mineral dalam zona alterasi. Keberadaan emas epitermal dekat permukaan berasosiasi 

dengan adanya batuan, struktur geologi baik sesar maupun patahan yang menunjukkan adanya 

potensi emas endapan epitermal dan mineral pembawa (Widodo, 2004). 
Eksplorasi adalah salah satu tahapan dalam kegiatan pertambangan untuk 

mengidentifikasi kondisi geologi, penyebaran dan jenis dari endapan bahan galian sehingga 

dapat dilihat daerah yang berpotensi adanya bahan galian yang dicari. Eksplorasi sendiri 
memiliki kendala yaitu aspek waktu yang lama dalam mengidentifikasi penyebaran bahan galian 

yang disebabkan daerah eksplorasi yang luas. Metode eksplorasi terdapat 2 jenis yaitu eksplorasi 

langsung dan ekplorasi tidak langsung. Ekplorasi langsung merupakan kegiatan eksplorasi yang 

dilakukan penggalian langsung sehingga dapat dilakukan pengamatan secara kontak fisik secara 
langsung dengan endapan yang dicari, sedangkan eksplorasi tidak langsung adalah kegiatan 

eksplorasi yang melakukan pengamatan tanpa kontak langsung dengan endapan yang dicari 

melainkan dilakukan dengan pengamatan terhadap sifat fisik maupun sifat kimia yang terdapat 
dalam batuan. Terdapat beberapa cara yang dapat melakukan ekplorasi yaitu salah satunya 

adalah Pengindraan Jauh (Remote Sensing). 

Perkembangan jaman sekarang ini teknologi akan semakin meningkat, contohnya 
teknologi informasi dalam kegiatan eksplorasi. Salah satunya teknologi adalah metode 

Penginderaan Jauh (Remote Sensing), dimana metode ini termasuk ke dalam eksplorasi tak 

langsung. Penginderaan Jauh berguna dalam mengidentifikasi zona potensi endapan bahan 

galian dengan cara interpretasi data. 
PT DEF sebelum melakukan penambangan, perlu melakukan eksplorasi sehingga dapat 

mengetahui daerah yang berpotensi terdapat emas, maka dari itu penyusun mengajukan judul 

Apliklasi Penginderaan jauh (Remote Sensing) untuk Identifikasi Zona Potensi Keberadaan 
Emas Epitermal PT DEF, di Kecamatan Simpenan, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. 

B. Metodologi Penelitian 

Pengambilan data dilakukan untuk mendapatkan data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer  

Data primer didapatkan dari laporan hasil eksplorasi terdahulu, diamana data tersebut 

digunakan sebagai validasi data interpretasi citra. 
2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak didapatkan secara langsung serta telah 

dipublikasikan, data yang digunakan meliputi data dari laporan hasil data citra (Citra 
Landsat 8, Citra Radar DEM SRTM) dan peta geologi regional. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Identifikasi zona potensi cebakan emas epitermal dengan menggunakan metode Pengindraan 

Jauh dalam peneltian memiliki beberapa pendekatan terhadap karakteristik formasi batuan yang 

didasarkan pada rona/warna dari hasil Citra Landsat 8, dimana identifikasi dilakukan 
berdasarkan dari tiga aspek pendekatan, yaitu aspek litologi, struktur dan alterasi hidrotermal.  

Keberadaan akan cebakan emas dikaitkan dengan 3 aspek yaitu litologi, struktur, dan 

alterasi hidrotermal, ketiga aspek tersebut dapat menentukan daerah adanya cebakan emas. 

Pengolahan data pada identifikasi zona potensi keberadaan emas epitermal di daerah penelitian 
kali ini dilakukan dengan menggunakan beberapa bantuan software, sebelum melakukan 

pengolahan data dengan software, terlebih dahulu melakukan penyamaan sistem proyeksi guna 

memperolah ketepatan lokasi penelitian. 
Data Citra Landsat 8 dilakukan pengolahan menggunakan software. Pengolahan data ini 

meliputi penggabungan beberapa band atau saluran sehingga dapat dilakukan interpretasi 
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rona/warna. Kemudian dari hasil interpretasi tersebut dilakukan interpretasi kembali untuk 

memperolah pendugaan variasi batuan. 
Data Citra Radar SRTM dilakukan pengolahan data menggunakan bantuan software. 

Data citra SRTM ini berguna untuk menentukan pola kelurusan serta bentukan lahan, sehingga 

dapat dilakukan identifikasi zona pemineralan berdasarkan pola kelurusan dan bentukan lahan 

daerah penelitian. 
Dalam penentuan litologi batuan pada penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Citra 

Landsat, dan geologi regional, dimana dari pendekatan tersebut akan digabungkan yang akan 

menghasilkan satu informasi peta sebaran formasi batuan. 
Citra Landsat yang digunakan adalah Citra Landsat 8 hasil dari perekaman satelit 

Landsat. Citra Landsat 8 ini merupakan data utama dalam penelitian ini berupa foto udara yang 

diperoleh dari satelit yang bersumber dari USGS.gov. Citra Landsat 8 yang digunakan dalam 

penelitian ini direkam pada tanggal 10 Desember 2021 pada Path 122 Row 65 (Gambar 1), dari 
data foto ini memiliki beberapa karakteristik, citra ini memiliki beberapa saluran (Band) dimana 

setiap salurannya memiliki fungsi yang berbeda. Saluran yang dimiliki Citra Landsat 8 ini 

memiliki 11 saluran dan pada 11 saluran tersebut dapat dikombinasikan menjadi informasi 
tertentu yang diinginkan. Citra Landsat yang akan digunakan pada penelitian kali ini untuk 

pendekatan penentuan formasi dan zona alterasi dengan komposisi dari band 4/2, 6/7 dan 5. 

(Zuhannisa, Shofitri., dkk. 2019) 
Penentuan formasi batuan permukaan berdasarkan citra landsat berguna sebagai 

pendekatan awal dalam penentuan batuan induk disuatu daerah. Identifikasi formasi permukaan 

dilakukan menggunakan software dengan menggunakan kombinasi beberapa band yang 

digunakan serta software untuk mengklasifikasikan formasi batuan. Ada beberapa tahapan yang 
dilakukan dalam interpretasi citra satelit dalam pendugaan kali ini. 

1. Kombinasi band Citra Landsat 8 

Citra landsat 8 di dalamnya memiliki 11 band, dimana band tersebut memiliki fungsi 
yang berbeda-beda, dengan menggunakan bantuan software dapat dilakukan kombinasi 

dari beberapa band. Kombinasi band dalam penentuan formasi batuan menggunakan 

band 4,3 dan 2 (Normal Colour), yang kemudian di overlay dengan peta geologi regional 

sebagai batasan formasi. 
2. Pendugaan Formasi 

Hasil kombinasi band 4, 3, dan 2 menggunakan software, kemudian akan di overlay 

dengan peta geologi regional, yang digunakan sebagai acuan dasar dalam penentuan 
formasi pada daerah penelitian. Pada tahapan ini digunakan bantuan software dengan 

menggunakan metode Supervised Mapping. untuk mengklasifikasikan formasi di 

permukaan berdasarkan spectral warna yang dikombinasi dengan peta geologi regional 

dengan pengkombinasian beberapa band citra. Peta formasi berdasarkan citra dapat 
dilihat pada (Gambar 2) 

 

Gambar 1. Peta Citra Landsat 8 
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Gambar 2. Peta Sebaran Formasi Berdasarkan Citra 

Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8, mineral alterasi hidrotermal dikenali 

dengan kenampakan warna oranye muda (Gambar 3). Apabila daerah potensi alterasi didigitasi 
dan kemudian di gabungkan dengan pola kelurusan, maka akan menunjukkan sebaran batuan 

yang terlatrerasi cenderung mengikuti pola kelurusannya, tetapi ada juga yang berada di luar 

kelurusan (Gambar 4). Sebagian besar daerah alterasi berada pada kelurusan dengan arah barat 

laut daerah penelitian. Dimana zona alterasi tersebut merupakan zona yang berkaitan dengan 
pemineralan emas epitermal. 

 

Gambar 3. Peta Sebaran Alterasi 

 

Gambar 4. Peta Delineasi Potensi Mineraliasasi Emas 

Berdasarkan pemetaan potensi mineralisasi emas yang telah dilakukan terhadap 
pendekatan litologi, struktur, dan alterasi. Maka dari hasil overlay atau penggabungan 

menunjukkan daerah yang berpotensi terdapat pemineralan emas berada pada barat laut daerah 
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penelitian (Gambar 5), dengan luas total 57,92 ha. 

 

Gambar 5. Peta Rekomendasi Daerah Potensi Mineralisasi Emas 

Hasil daerah yang berpotensi adanya cebakan emas pada daerah penilitian di overlay 
dengan data dari eksplorasi terdahulu, hal tersebut akan dapat menunjukan daerah yang dapat 

dilakukan eksplorasi lanjutan. Pada eksplorasi didapatkan berupa peta titik bor dan blok model. 

Peta titik bor akan di overlay dengan peta potensi mineralisasi emas (Gambar 6) yang dapat 
menunjukan daerah yang dapat dilakukan eksplorasi lanjutan, dimana daerah untuk eksplorasi 

dapat dilakukan pada daerah barat dari IUP ekplorasi dengan luas 11,48 ha. Peta blok model 

yang di overlay dengan peta mineralisasi emas (Gambar 7) digunakan sebagai validasi hasil. 

 

Gambar 6. Peta Rekomendasi Daerah Potensi Mineralisasi Emas dan Peta Titik Bor  

 

Gambar 7. Peta Rekomendasi Daerah Potensi Mineralisasi Emas dan Blok Model 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil interpretasi data, maka akan mendapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8 dan overlay dengan geologi regional, warna 

hijau menunjukkan formasi Tmjv yang terdiri dari batuan andesit. Pendugaan tersebut 

disesuaikan dengan formasi yang terdapat geologi regional, dan alterasi yang dihasilkan.  

2. Berdasarkan hasil interpretasi citra SRTM sebaran batuan yang mengalamai alterasi 
sebagian besar mengikuti pola kelurusan, namun ada juga yang berada di luar kelurusan. 

Sebagian besar alterasi berada pada kelurusan dengan arah barat laut – tenggara.  

3. Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8, mineral alterasi hidrotermal dikenali 
dengan warna oranye. Sebaran alterasi berada pada daerah barat laut daerah penelitian, 

dengan total luas 57,52 ha 
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